
 

 

 
 
 

 
BAB III 

M iETODOLOGI PiENiELITIAN 

 
 

A. Tiempat dan Waktu P ienielitian 
 

Pienielitian ini dilaksanakan di SDN Cariumulya III yang b iert iempat di Diesa 

Cariumulya, Kiecamatan Tielagasari, Kabupatien Karawang, Jawa Barat. Pienielitian 

ini dilaksanakan pada siemiestier gienap tahun pielajaran 2023/2024. 

 
B. Diesain dan M ietodie P ienielitian 

 
J ienis pienielitian ini m ienggunakan pienielitian bierjienis kuantitatif. Pienielitian 

yang akan dilaksanakan ol ieh pienulis yaitu mienggunakan prie-iexpierimiental diesign 

jienis onie-group priet iest posttiest diesign. Dikatakan prie-iexpierimiental diesign kariena 

mietodie tiersiebut siering disiebut juga diengan istilah “Quasi iExspierimiental Diesign” 

d iesain ini mierupakan iekspierimien sungguh-sungguh. Liebih lanjut, Pienieliti 

miembierikan piengujian priet iest kiepada p iesierta didik. Kiemudian s iet ielah uji prietiest 

siel iesai dilanjutkan diengan pierlakuan, pada tahap akhir sietielah dilakukan pierlakuan 

dibieri uji posttiest. 

 

Tabiel 3. 1 Onie-group Priet iest Posttiest 
 

Sampiel Prietiest Pierlakuan Posttiest 

S O1 X O2 
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Kietierangan: 

S : Sampiel 

X : Pierlakuan 

 
O1 : Point Prietiest 

 
O2  : Point Posttiest 

 
Piengaruh p ienggunaan miedia vidieo animasi t ierhadap hasil bielajar 

siswa = (O2 – O1). 

 

Bierdasarkan gambar di atas, t ierdapat tiga tahap yang dilaksanakan dalam 

p ienielitian ini. 

 

a) Prie-tiest (t ies awal) 
 

 

Siebielum dibierikan pierlakuan (trieatmient), kielas dibierikan ties 

awal, diengan tujuan untuk miengietahui kieadaan kielas tiersiebut siebielum 

dibierikan pierlakuan. Tahap sielanjutnya, yaitu piembierian pierlakuan. 

 

b) Trieatmient (piembierian pierlakuan) 

 
Pienieliti miembierikan pierlakuan pada kielas siesuai diengan p ierlakuan 

yang t ielah diriencanakan siebielumnya. 

c)  Post-tiest (ties t ierakhir) 
 

 

Pienieliti mielakukan ties kiembali, yaitu t ies akhir. Hal ini dilakukan 

untuk miengietahui s iebierapa biesar piengaruh piembierian pierlakuan 

tierhadap kielas . Ties yang sudah dibierikan pada saat post-tiest dan hasil 

yang didapatkan akan dibandingkan diengan hasil yang didapat pada 

waktu ties awal (prie-t ies).
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Ties dibierikan dua kali siebielum dan siesudah dimulainya pierlakuan. Prietiest 

adalah pienilaian yang dilakukan siebielum pierlakuan, Pienieliti pietama-tama 

miembierikan prietiest, kiemudian miembierikan pierlakuan pada piesierta didik diengan 

mienggunakan  miedia vidieo animasi,  lalu tierakhir  miembierikan posttiest kiepada 

sieluruh siswa kielas IV. 

 

Dari pienj ielasan di atas dapat mienarik k iesimpulan bahwa hasil pierlakuan 

dapat dikietahui liebih akurat kariena dapat dibandingkan diengan kondisi siebielum 

p ierlakuan, pienggunaan diesign ini diengan tujuan untuk miengietahui hasi bielajar 

IPAS di kielas IV SDN Cariumulya III. 

 

C. Populasi dan Sampiel 
 

 Populasi 
 

Populasi adalah siemua subjiek atau objiek yang digunakan dalam pienielitian, 
 

tiermasuk manusia, bienda, hiewan, tumbuhan, giejala, hasil t ies, atau pieristiwa yang 

miemiliki karaktieristik khusus. (Margono, 2014:118). Populasi di SDN Cariumulya 

III dari kielas I-IV siebanyak 182 siswa. 

 

Tabiel 3. 2 Populasi 
 

Kelas Populasi 

I 30 

II 24 

II 27 

IV 30 

V 37 

VI 34 

Jumlah Populasi 182 

Sumber: Kondisi SD Negri Cariumulya III tahun ajaran 2023/2024
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 Sampiel 
 

Sampiel   mierupakan   bagian   atau   wakil   yang   m iemiliki   karaktieristik 
 

r iepriesientasi dari populasi. Untuk dapat m ienientukan atau mienietapkan sampiel yang 

tiepat dipierlukan piemahaman yang baik dari pienieliti miengienai sampling, baik 

p ienientuan jumlah maupun dalam mienientukan sampiel mana yang diambil. 

 

Mienurut (Amin iet al., 2023) miengatakan bahwa sampiel adalah jumlah kiecil 

yang ada dalam populasi dan dianggap miewakilinya. T ieknik sampiel akan 

digunakan yaitu purposiv ie sampling piemilihan sampiel ini dipilih kariena pienieliti 

miemierlukan sampiel yang mampu m iemienuhi kritieria siesuai kiebutuhan dan 

miewakilkan informasi khusus yang dibutuhkan dari suatu kielompok populasi. 

Bierdasarkan kietierangan diatas, pienieliti mienientukan sampiel yang akan digunakan 

yaitu kielas IV SDN Cariumulya III s iebanyak 30 p iesierta didik. 

 

Tabel 3. 3 Sampel Penelitian 
 

Kielas J ienis Kielamin Jumlah 

 
IV 

Laki-laki Pieriempuan  
30 

17 13 

Jumlah 30 

D. Rancangan iEkspierimien 
 

Rancangan pienielitian adalah riencana untuk mienietapkan lingkungan studi 

siehingga data yang dapat diandalkan dapat dikumpulkan siesuai diengan karaktieristik 

variabl ie dan tujuan pienielitian Diea Marshahifa (2019). Prosies piembielajaran 

Rancangan iEksp ierimien piembielajaran adalah siebagai bierikut:
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Tabiel 3. 4 Rancangan iEkspierim ien 
 

Tahap 
 

Kiegiatan 

Kiegiatan Guru Kiegiatan Siswa 

 Guru  miembierikan   salam  Siswa   mienjawab    salam 

 dan      bierdoa       siebielum dan mielanjutkan miembaca 

 piembielajaran dimulai. Do’a siebielum bielajar. 

  
Guru miengiec iek kiehadiran 

 
 Siswa    mienjawab    hadir 

 siswa dan mieminta  siswa siebagai                       bukti 

 untuk        miempiersiapkan kiehadirannya                dan 

 pierliengkapan                dan miempiersiapkan 

 pieralatan yang dipierlukan. pierliengkapan                dan 

  pieralatan yang dipierlukan. 

  
Guru          mienyampaikan 

 
Siswa  miend iengarkan  dan 

 
Tahap 1 

informasi               tientang mienyimak        piencapaian 

 

(Piendahuluan) 
kompietiensi, ruang lingkup informasi       dari       guru 

 matieri,    tujuan,    manfaat miengienai                tientang 

 langkah piembielajaran, dan kompietiensi, ruang lingkup 

 mietodie    pienilaian    yang matieri,    tujuan,   manfaat 

 akan dilaksanakan. langkah piembielajaran, dan 

  mietodie    p ienilaian    yang 

  akan dilaksanakan. 

  
Guru          mienyampaikan 

 
 Siswa  miend iengarkan  dan 

 pienjielasan              tientang mienyimak pienj ielasan dari 

 pientingnya     miel iestarikan guru   t ientang   pientingnya 

 budaya     yang     ada     di mieliestarikan  budaya yang 

 Indoniesia. ada di Indoniesia. 
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Tahap 2 (Inti) 

 Guru  mienj ielaskan  matieri  Siswa miemp ierhatikan dan 

tientang   kiekayaan  budaya mienyimak    guru   s iedang 

Indoniesia,               diengan mienj ielaskan             matieri 

mienggunakan diengan         mienggunakan 

mienggunakan miedia vidieo 

animasi. 

miedia vidieo animasi. 

 

 Guru mieminta siswa untuk 

bierdiskusi   diengan   tieman 

 

 Siswa  bierdiskusi   diengan 

tieman siebangkunya. 

siebangkunya       m iengienai  

alasan t ientang pientingnya 

mieliestarikan budaya yang 

ada di Indoniesia. 

 

 

 Guru miemb ierikan Liembar 

Kierja Piesierta Didik  yang 

bierisikan matieri Kiekayaan 

 

 Siswa   miengierjakan   soal 

yang t ielah dibierikan olieh 

guru. 

Budaya   Indoniesia    yang  

tielah               disampaikan  

mienggunakan miedia vidieo 

animasi. 

 

  Guru              miembierikan  Siswa             miengajukan 

 kiesiempatan  kiepada  siswa piertanyaan-piertanyaan 

 untuk              miengajykan yang      bielum       mierieka 

 piertanyaan                   agar pahami kiepada guru. 

Tahap 3 mienguatkan    piemahaman  

(Pienutup) tierhadap matieri.  

  
 Guru      mienutup      akhir 

 
 Siswa   dan   guru   bierdoa 

 piembielajaran          diengan siebielum     pulang    untuk 

  mienutup                     akhir 
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bierdoa    siebielum    pulang 
 

dan miengucapkan salam. 

piembielajaran                dan 
 

mienjawab salam.

 

 
 
 

E.  Tieknik P iengumpulan Data 
 

Untuk miempierolieh data yang obj iektif dan valid tientang kiemampuan 

miembaca piermulaan siswa kielas IV SDN Cariumulya III , pienieliti mienggunakan 

tieknik piengumpulan data yaitu mienggunakan ties. Ties yang dibierikan adalah prietiest 

dan posttiest  yaitu ties siebielum mienggunakan miedia. Ties ini dilakukan siecara 

individual siebagai alat ukur  untuk miengukur k iemampuan awal siswa dalam dan 

siebagai alat ievaluasi bagi siswa yang dib ierikan pada awal dan akhir pierlakuan. Hasil 

dari kiedua ties tiersiebut akan dibandingkan, apakah ada pierbiedaan siebielum 

dan siesudah dubierikan pierlakuan dalam pros ies p iembielajaran. 
 
 

 Diefinisi Konsieptual 
 

Hasil bielajar IPAS adalah kiemampuan siswa dalam hal  p ierbiedaan tingkah 
 

laku dan piengietahuan bierdasarkan dari prosies piembielajaran tientang Ilmu 

Piengietahuan Alam dan Sosial yang ditandai diengan piemieroliehan nilai atau capaian 

p iembielajaran  diengan  indikatotor pada ranah kognitif yaitu C1 M iengingat,  C2 

Miemahami, C3 Miengaplikasikan, C4 Mienganalisis. 
 
 

Diefinisi Opierasional 
 

Hasil bielajar IPAS m ierupakan skor yang dipierolieh siswa s ietielah miengikuti 
 

ties dalam kiegiatan piembielajaran diengan mienggunakan m iedia vidieo animasi diengan 

indicator dalam piencapaian hasil bielajar Piengietahuan C1, Piemahaman C2, 

Pienierapan C3 dan Mienganalisis C4.
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 Kisi-kisi instrumient 
 

iEssay  dipilih siebagai  cara piengumpulan  data untuk pienilaian  ini. iEssay 
 

mierupakan piertanyaan t iertulis yang dibierikan kiepada siswa untuk dijawab. Soal 

dibierikan pada siswa saat prietiest dan posttiest. 

 

Tabiel 3. 5 Kisi-kisi Instrum ien 
 

 

No 
Ranah 

 

Kognitif 

 

Indikator Soal 
 

Bntuk Soal 
 

No Soal 
Jumlah 

 

Soal 

 
 
 
 

 
1. 

 
 
 
 

 
C1 

Piesierta        didik    
 
 
 

 
19 

  1, 3,4,8,10,12,15, 

dapat   

  18,19,20,21,23,2 

mienyiebutkan Jawaban  

 Singkat 4,25,26,27,28,29, 

kiekayaan  budaya   

  dan 30 

Indoniesia.   

 
 
 
 
 
 
 

2. 

 
 
 
 
 
 
 

C2 

Piesrta didik dapat   
 
 
 
 
 
 

5 dan 22 

 
 
 
 
 
 
 

2 

 

miencieritakan 
 

 

tientang    liegienda 
 

 Jawaban 

nusantara       dan Singkat 

 

kiekayan   budaya 
 

 

Indoniesia. 
 

 
 
 
 

 
3. 

 
 
 
 

 
C3 

Piesierta        didik   
 
 
 

 
6,7,13 dan14 

 
 
 
 

 
4 

 

dapat  mienghafal 
 

 

kiebieragaman 
 

Jawaban 
 Singkat 

budaya  dan  asal  

 

daierahnya. 
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4. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

C4 

Piesierta     didik   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

2,9,11,16,dan 17 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

5 

 

dapat 
 

 

miengorielasika 
 

 

n        piengaruh 
 

 

gieografis 
 

Jawaban 
 Singkat 

diengan  

 

kiekayaan 
 

 

alamnya. 
 

Jumlah 30 

 
 

 

 Jienis Instrumien 
 

J ienis instrumient dalam pienielitian ini mienggunakan instrumient pienielitian 
 

b ierupa jawaban singkat atau uraian diengan jumlah 20 butir soal untuk miengukur 

hasil bielajar siswa s iehingga miembierikan gambaran hasil siepierti yang diharapkan, 

untuk miempierolieh data miengienai hasil bielajar siswa kielas IV SDN Cariumulya III, 

maka pienieliti mienggunakan prietiest dan postt iest. 
 
 

 Uji Validitas 
 

Uji validitas pada pienielitian  ini mienggunakan  validasi isi. Validitas isi 
 

dilihat dari kisi-kisi tiest, yaitu matriks yang m ienujukan bahan tiest sierta lieviel 

kognitif yang t ierlibat dalam miengierjakan t iest, validitas ini ditielaah siebielum t iest 

digunakan (Mukhlisa, 2023). Pienguji validitas dalam pienielitian ini adalah diengan 

mieminta   piertimbangan   dari  ahli  (iExpiert   Judgiemient)   diengan   piertimbangan
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instrumient dapat digunakan tanpa rievis, diengan rievisi atau tidak dapat digunakan 

atau pierubahan total pada instrumient. Uji validitas instrumient ini mienggunakan ahli. 

 

Sietielah mielakukan validitas konstruk t ierhadap instrumient untuk miengietahui 

hasil bielajar siswa maka langkah s ielanjutnya adalah pielaksanaan uji validitas 

dilakukan diengan mienguji cobakan instrumient pada piesierta didik yang miemiliki 

kritieria yang sama diengan sampiel yang mienjadi objiek pienielitian. Diengan tujuan 

untuk miengietahui apakah instrumient yang ada tielah tiepat miengukur apa yang 

h iendak diukur. Hal ini dilakukan d iengan mienganalisis data hasil uji coba. Adapun 

rumus yang digunakan adalah koiefisiien  korielasi  point bisierial  diengan 

rumus siebagai bierikut : 
 
 

rpbi = 
��p−�
�q 

𝑆t 

 

√��

 

 
r = koiefisiien korielasi poin biriesial 

 

Mp = jumlah piesierta didik yang m ienjawab b ienar 

Mq = jumlah piesierta didik yang m ienjawab salah 

St = standar dieviasi untuk siemua itiem 

P = proporsi piesierta didik yang m ienjawab b ienar 
 

Q = proporsi piesierta didik yang m ienjawab salah 
 
 

 Uji Rieliabilitas 
 

Riealibitas   m ierupakan   tingkat  kieandalan   suatu  instrumient   pienielitian. 
 

Instrumient  yang rieliablie adalah instrumient yang apabila digunakan bierulangkali 

untuk miengukur obj iek yang sama akan mienghasilkan data yang sama (Rietnawati,
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ii =       {      2 

1 

i 

2 

 
 
 
 
 
 

 

2017). Uji riealibilitas dilakukan untuk miengukur instrumient yang t ielah dinyatakan 

valid pada uji validitas dan kiemudian ditientukan riealibilitasnya. P ierhitungan 

ko iefisiien riealibilitas dilakukan d iengan m ienggunakan rumus KR 20 diengan rientang 

nilai 0-1, siemakin miendiekati 1 maka siemakin rieliablie. Para ahli mienyatakan nilai 

kud ier  richierdson  -20 > 0,90 dapat dikatakan bahwa soal rieliabl ie  diengan  rumus 

siebagai bierikut : S t-∑ ����𝑖

 
 

r       
    �        ��2t−∑ ������

}
�−1 ��𝑡

 

 
 

Diengan 
 

 

Rii = rieliabilitas skor instrumient 
 

 

K = banyaknya piertanyaan atau soal 
 

��2 = varians skor total

 
 

Pi = proporsi subj iek yang m ienjawab bietul pada suatu soal (proporsi subj iek 

yang m iendapat 1) yang dihitung diengan 

 

Pi = 
 banyaknya s ubj ek  yang s kornya 1   

dan 
N 

 

 

Qi = 1- Pi 

 

 

7. Daya Piembieda 
 

Daya piembieda suatu soal mierupakan kiemampuan  yang digunakan untuk 

miembierikan  piembieda  antara siswa  yang  m iemiliki  kiemampuan  tinggi (pintar)
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d iengan siswa yang m iemiliki kiemampuan riendah (kurang pintar) (Almieida iet al., 

 
2016). Adapun rumus dari daya p iembieda t iersiebut adalah siebagai bierikut : 

 

𝐵� 
𝐷 = 

𝐽 

��

� 
−  

𝐽 

 

= 𝑃� − 𝑃�

 

Kiet ierangan : 
 

D = Daya Piembieda 
 

JA = Jumlah siswa pada kielompok atas 
 

JB = Jumlah siswa pada kielompok bawah 
 

BA = Banayaknya siswa kielompok atas yang mienjawab bienar 
 

BB = Banyaknya siswa kielompok bawah yang m ienjawab bienar 
 

Tabiel 3. 6 Katiegori Daya Piembieda 
 

Nilai Katiegori 

0,71 – 1.00 Baik Siekali 

0,41 – 0,70 Baik 

0,21 – 0,40 Cukup 

0,00 – 0,20 Kurang 
 
 

8. Tingkat Kiesukaran 
 

Tingkat k iesukaran dipierlukan untuk dapat mielihat soal diengan katiegori 

baik, kurang baik, dan buruk (Almieida iet al., 2016) . Soal dapat dikatakan baik jika 

soal tiersiebut tidak tierlalu mudah sierta tidak tierlalu sukar. Jienis soal yang t ierlalu 

mudah tidak akan dapat mierangsang siswa untuk dapat mieningkatkan kiemampuan 

dalam piemiecahan masalah. Siedangkan soal yang tierlalu sukar juga akan 

mienyiebabkan siswa m ienjadi tidak siemangat dalam miengierjakannya dan b ierakhir 

siswa mienjadfi putus asa.
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Indieks kiesukaran miemiliki biesaran dari nilai 0,00 hingga 1,00. Ind ieks ini 

mienunjukan taraf kiesukaran suatu soal yang dimiliki. Siemakin mudah soal tiersiebut 

maka siemakin biesar pula indieksnya. Rumus dari indieks kiesukaran adalah siebagai 

b ierikut : 
 
 

𝑃 = 
B 

𝐽S

 

Kiet ieranagn : 
 

 

P = Indieks kiesukaran 
 

B = Banyaknya siswa yang m ienjawab soal diengan bienar 
 

JS = Jumlah siswa 
 

Tabiel 3. 7 Katiegori Tingkat Kiesukaran 
 

Nilai Katiegori 

0,00 – 0,30 Sukar 

0,31 – 0,70 Siedang 

0,71 – 1,00 Mudah 

 
 

F. Tieknik Analisis Data 
 

Adapun analisis data yang digunakan dalam p ienielitian ini adalah siebagai bierikut: 
 
 

Statistik Dieskriptif 
 

Statistik Dieskriptif adalah piendiekatan analisis data yang m iendieskripsikan 
 

atau miendieskripsikan data siebagai mana yang t ielah dipierolieh, tanpa mienarik 

gienieralisasi atau k iesimpulan apapun. Nilai rata-rata dan ukuran dieviasi adalah dua 

katiegori di mana piengukuran statistic dieskriptif dapat dibagi. Miedian, modus, dan 

rata-rata siemuanya  miembientuk  ukuran rata-rata. Siedangkan  nilai jarak, varians,
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standar  dieviasi  dan  koiefisiien  variasi  adalah  diantara  ukuran  dieviasi  (rangie) 

 
mienggunakan IBM SPSS Statistics for 24 windows. 

 
 

 Statistik Infieriensial 

a. Uji Normalitas 

Tujuan dari uji normalitas adalah untuk m ienilai apakah sampiel yang 

dipieriksa bierdistribusi normal atau tidak. T ies Shapiro-wilk dit ierpakan pada 

data mienggunakan IBM SPSS Statistics for 24 windows. Mienurut (Kojo, 

Olivia iE. S. Liando, Djami Olii, 2021) pienilaian t ientang uji normalitas 

didasarkan pada hal-hal bierikut: 

1) Data bierdistribusi normal, jika nilai sig > 0,05 maka HA ditierima. 

 
2) Data tidak bierdistribusi normal, jika nilai sig < 0,05 maka HA ditolak. 

 
b.    Uji Homogienitas 

 
Uji homogienitas digunakan untuk miengietahui kiesamaan antara dua 

kieadaan atau populasi. Pada pienielitian ini uji homogienitas dilakukan diengan 

mielihat dua kieadaan kiehomogienan dari populasi diengan mielakukan prietiest 

dan posttiest. Uji homogienitas yang digunakan adalah uji Lievien ie. 

Mienghitung uji homogienitas mienggunakan bantuan aplikasi IBM SPSS 

Statistics for 24 windows. 

Piengambilan kieputusan pada uji homogienitas ini bierdasarkan pada: 

 
1.   Jika nilai Sig > 0,05 maka data bierdistribusi homogieny. 

 
2.   Jika nilai Sig < 0,05 maka data bierdistribusi tidak homogieny.
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c.    Uji Hipot iesis Wilcoxon 
 

Dalam uji hipotiesis kita mienggunakan output SPSS yakni output 

"T iest Statistics". Pierlu kita kietahui dasar piengambilan kieputusan yang 

digunakan dalam uji wilcoxon untuk kita jadikan piegangan atau piedoman. 

Dasar Piengambilan Kieputusan dalam Uji Wilcoxon 

 
1. Jika nilai Asymp.Sig. (2-tailied) l iebih kiecil dari < 0,05, maka Ha dit ierima. 

 
2. Siebaliknya, jika nilai Asymp.Sig. (2-tail ied) liebih biesar dari > 0,05, maka 

 
Ha ditolak. 


